ABSTRAK

Pemeranan tokoh Hedda Gabler dalam naskah Hedda Gabler karya Henrik
Ibsen terjemahan Sapardi Djoko Damono merupakan bentuk penciptaan yang
dilakukan oleh pemeran. Perwujudan pemeran dalam tokoh Hedda Gabler dimulai
dengan analisis naskah Hedda Gabler. Perwujudan dan pencapaian tokoh Hedda
Gabler dalam naskah Hedda Gabler diwujudkan dengan menggunakan metode
akting Stanislavski yang dicetuskan dalam bukunya Membangun Tokoh dan
Akting Handbook: Panduan Praktis Akting Untuk Film dan Teater oleh Rikrik El
Saptaria yang membantu pemeran dalam menemukan tahap kerja pemeranan.

Tahapan akting yang akan dilakukan pemeran berpedoman melalui
metode ‘magic if” sebagai jalan dan cara untuk meramu keseluruhan aktifitas
pemeranan. Perwujudan tokoh Hedda Gabler juga menggunakan metode
Observasi, Imajinasi, Konsentrasi, Relaksasi, menubuhkan tokoh, mendandani
tokoh, , Menjiwai Tokoh, serta Mengontrol Emosi dalam pembentukan tokoh.
Melalui pertunjukan Hedda Gabler ini, pemeran ingin menunjukan bahwa
manusia tidak pernah merasakan puas sampai akhir hayatnya.

Kata kunci: Pemeranan, Tokoh Hedda Gabler, Naskah, Hedda Gabler,
Metode, Stanislavky, Akting
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